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Abstract 

Fostering an environmentally conscious habitus is crucial, given that the various environmental issues we face 

today are not solely due to natural factors but also stem from behaviors that lack environmental awareness. This study 

was conducted to explain Pierre Bourdieu’s habitus theory in the process of fostering an eco-friendly culture in 
schools, specifically at SMP Negeri 7 Semarang a school recognized as an “Adiwiyata School” using qualitative 

methods with data collection techniques including in-depth interviews, observation, literature review, and 

documentation. The findings reveal that the formation of an eco-friendly habitus in schools occurs through the 

internalization of ecological values consistently applied in policies, curriculum, and participatory activities involving 

the school community. The strategies employed include integrating environmental values into learning, greening 

initiatives, waste management, and collaboration with external parties such as parent-teacher associations and the 

Environmental Agency. This study enriches sociological research by applying Pierre Bourdieu’s Theory of Habitus to 

understand how social practices and school capital can foster sustainable ecological dispositions. Practically, the 

findings can serve as a reference for other schools in developing strategies to cultivate an environmentally conscious 

culture as part of sustainable development efforts. 
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Abstrak 

 Pembentukan habitus peduli lingkungan penting dilakukan mengingat berbagai permasalahan lingkungan 

yang terjadi saat ini tidak hanya dikarenakan faktor alam, namun juga dikarenakan faktor perilaku yang kurang peduli 

terhadap lingkungan. Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan teori habitus Pierre Bourdieu dalam proses 

pembentukan budaya pro-lingkungan di sekolah, khususnya di SMP Negeri 7 Semarang yang memiliki predikat 

sekolah adiwiyata menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, 

observasi, studi kepustakaan, dan juga dokumentasi. Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 

pembentukan habitus pro-lingkungan di sekolah berlangsung melalui internalisasi nilai-nilai ekologis yang diterapkan 
secara konsisten dalam kebijakan, kurikulum, serta kegiatan partisipatif warga sekolah. Strategi yang dilakukan 

mencakup integrasi nilai lingkungan dalam pembelajaran, kegiatan penghijauan, pengelolaan sampah, dan kolaborasi 

dengan pihak eksternal seperti paguyuban wali murid dan Dinas Lingkungan Hidup. Penelitian ini dapat memperkaya 

kajian sosiologi dengan menerapkan Teori Habitus Pierre Bourdieu untuk memahami bagaimana praktik sosial dan 

modal sekolah dapat menciptakan disposisi ekologis yang berkelanjutan. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi 

rujukan bagi sekolah lain dalam pengembangan strategi pembentukan budaya peduli lingkungan sebagai bagian dari 

upaya pembangunan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: habitus; sekolah adiwiyata; kolaborasi multi-stakeholder; peduli lingkungan 
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1. Pendahuluan 

Pada tahun 2006 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menginisiasi pendidikan 

lingkungan hidup melalui program adiwiyata pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. 
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Program ini bertujuan untuk membentuk warga sekolah yang berbudaya dan berkarakter, 

khususnya dalam menumbuhkan sikap peduli terhadap pelestarian lingkungan (Rezkita & 

Wardani, 2018). Sekolah adiwiyata memiliki tujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 

kepedulian terhadap permasalahan lingkungan hidup dikalangan siswa, guru, dan seluruh warga 

sekolah. Sekolah yang tercakup dalam program adiwiyata tidak hanya harus mengetahui teori-teori 

tentang pentingnya perlindungan lingkungan hidup, tetapi juga menerapkan praktik nyata di bidang 

tersebut. Dalam hal ini sekolah adiwiyata merupakan model pendidikan yang tidak hanya 

berorientasi pada keberhasilan akademis saja, namun juga tanggung jawab sosial terhadap 

lingkungan. Secara khusus, hal ini mendukung SDG 4 yakni pendidikan berkualitas dan SDG 11 

kota dan komunitas berkelanjutan.  

Program adiwiyata dapat berfungsi sebagai arena yang menanamkan nilai keberlanjutan secara 

terus-menerus hingga menjadi disposisi tetap dalam diri warga sekolah. Oleh sebab itu, perlu untuk 

mengkaji bagaimana sekolah melalui program adiwiyata pembentukan habitus pro-lingkungan 

pada seluruh warga sekolah. Program adiwiyata menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan 

literasi ekologi dan kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalahan lingkungan dapat 

terbentuk dengan lebih optimal (Prastiwi et al., 2020). Pentingnya program sekolah adiwiyata 

dilaksanakan di Indonesia dalam mendukung pendidikan yang berkelanjutan untuk menangani dan 

menemukan solusi masalah lingkungan, serta mendorong perubahan perilaku demi masa depan 

yang berkelanjutan. Melalui proses pendidikan, seorang individu dapat memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi berbagai tantangan di masa mendatang 

(Sumartika et al., 2025). 

Pembentukan habitus peduli lingkungan penting dilakukan mengingat berbagai permasalahan 

lingkungan yang terjadi saat ini tidak hanya dikarenakan faktor alam, namun juga dikarenakan 

faktor perilaku yang kurang peduli terhadap lingkungan. Dalam ranah pendidikan, sekolah harus 

memiliki strategi untuk membentuk kebiasaan, nilai, dan perilaku peduli lingkungan pada seluruh 

warga sekolah. Namun, sebagian besar penelitian lebih banyak membahas mengenai karakter 

peduli lingkungan dalam program adiwiyata pada siswa seperti dalam penelitian (Sariani & 

Norsidi, 2022) yang menjelaskan mengenai implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan 

melalui ekstrakurikuler pramuka siswa di SMA Negeri 02 Kota Pontianak dan penelitian (Akbar 

et al., 2022) yang membahas mengenai cara meningkatkan karakter peduli lingkungan melalui 

program adiwiyata pada siswa sekolah dasar. Sehingga, perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya ialah pada fokus kajian, lokasi, dan teori yang digunakan. Tidak hanya 

mengidentifikasi program peduli lingkungan yang ada di sekolah, namun juga menganalisis 

bagaimana habitus dapat terbentuk. Penelitian ini memilih SMP Negeri 7 Semarang dikarenakan 

sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah di Kota Semarang yang telah menerapkan program 

peduli lingkungan secara berkelanjutan dengan strategi pembentukan kebiasaan yang ditanamkan 

pada diri warga sekolah setiap harinya. SMP Negeri 7 Semarang dipilih dengan alasan letaknya 

yang strategis dekat dengan pusat Kota Semarang dan tidak hanya menjalankan program sebatas 

pemenuhan administrasi atau tuntutan kebijakan, tetapi juga menggabungkan nilai-nilai kepedulian 

lingkungan dalam aktivitas keseharian warga sekolah. 

Habitus menurut Pierre Bourdieu adalah seperangkat disposisi, kebiasaan, dan cara berpikir 

yang terbentuk melalui pengalaman yang dilakukan secara berulang hingga menjadi sesuatu yang 

tertanam dalam individu (Bourdieu, 1977; 1990).  Habitus berkaitan erat dengan konsep arena 

(field) sebagai ruang sosial tempat praktik berlangsung, serta berbagai bentuk modal (capital) 

seperti modal kultural, sosial, dan simbolik yang turut menentukan posisi serta tindakan individu. 

Dalam ranah pendidikan, habitus menjadi kerangka penting untuk menjelaskan bagaimana nilai-

nilai, termasuk kepedulian terhadap lingkungan, dapat tertanam dan terus direproduksi melalui 
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praktik sosial yang berlangsung secara berulang di lingkungan sekolah. Beberapa penelitian 

terdahulu yang juga memanfaatkan teori ini, misalnya Fathurrahman et al. (2022) yang menemukan 

bahwa pembiasaan dalam program adiwiyata berkontribusi dalam membentuk karakter peduli 

lingkungan siswa, serta Nursofah et al. (2025) yang menunjukkan bahwa sekolah sebagai arena 

sosial memiliki peran dalam membentuk perilaku ekologis melalui interaksi yang berlangsung 

secara terus-menerus. Habitus di SMP Negeri 7 tercermin dari pola pikir, sikap, dan tindakan warga 

sekolah yang secara relatif seragam dalam merespons isu lingkungan.  Minimnya tingkat kesadaran 

lingkungan pada diri siswa berdampak kurang berkembangnya sikap kepedulian terhadap 

lingkungan (Anita, 2024). Dengan memiliki sikap sadar lingkungan yang baik, seseorang mampu 

melakukan tindakan nyata dalam menjaga kelestarian lingkungan dan mencegah kerusakan yang 

lebih luas (Daniyarti, 2022). Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis 

proses pembentukan habitus pro-lingkungan SMP Negeri 7 Semarang menuju sekolah adiwiyata 

dengan menggunakan teori habitus dari Pierre Bourdieu untuk menjelaskan perilaku, nilai, dan 

praktik sosial terbentuk serta direproduksi secara berkelanjutan. 

2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif agar dapat menganalisis strategi yang 

dilakukan SMP Negeri 7 Semarang dalam menciptakan habitus peduli lingkungan pada seluruh 

warga sekolah. Pendekatan kualitatif dengan teori habitus dipilih karena penelitian ini menekankan 

pada makna, pengalaman, serta proses sosial untuk merumuskan strategi yang relevan agar habitus 

pro-lingkungan dapat terus berkelanjutan. Teori habitus Pierre Bourdieu dijadikan landasan teori 

untuk menjelaskan bagaimana nilai-nilai peduli lingkungan tidak hanya diajarkan, namun 

diinternalisasikan hingga menjadi suatu kebiasaan yang melekat dalam diri. Sehingga data akan 

dikelompokkan ke dalam kategori habitus, arena (field), dan modal (cultural capital, social capital, 

symbolic capital). Penelitian dilakukan pada tanggal 29 April 2025 di SMP Negeri 7 Semarang. 

Narasumber penelitian ialah warga SMP Negeri 7 Semarang, yang berjumlah 7 orang meliputi 

wakil kepala sekolah sebagai informan utama, tiga guru yang berperan sebagai agen transmisi nilai 

dan praktik pembelajaran, dan tiga siswa yang menjadi informan pendukung yang ikut serta dalam 

program sekolah adiwiyata. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Dalam mendukung metodologi penelitian, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

dalam penelitian adalah sebagai berikut; wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, studi 

kepustakaan, dan dokumentasi. Dengan pertimbangan peran, keterlibatan aktor, dan pengalaman 

dalam pelaksanaan Program Adiwiyata, peneliti memutuskan menggunakan purposive sampling 

guna memperoleh data yang mendalam. Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer hasil 

wawancara dan observasi langsung saat penelitian. Data yang terkumpul dari penelitian yang telah 

dilakukan kemudian dianalisis dalam model interaktif yang terdiri dari tahapan-tahapan yang 

meliputi memfokuskan data, mengelompokkan, dan penarikan kesimpulan. Kemudian, untuk 

memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi agar tidak ada data 

yang bias. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Arena (Field) 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, penerapan Program Adiwiyata di SMP Negeri 7 

Semarang dilaksanakan dengan menyesuaikan kondisi fisik sekolah yang memiliki keterbatasan 

lahan. Seperti yang dapat dilihat dari laman instagram SMP Negeri 7 Semarang, sekolah ini sudah 

memulai persiapan program adiwiyata pada bulan September 2024. Berdasarkan hasil wawancara 

dari beberapa narasumber dan observasi yang telah dilakukan, sekolah ini memiliki luas 2.117m² 

dan termasuk salah satu sekolah negeri dengan lahan paling sempit di Kota Semarang. Sesuai yang 

dikatakan oleh Wakil Kepala SMP Negeri 7 Semarang bahwa: 

 

“Karena SMP7 itu... Sekolah paling kecil di Kota Semarang. Untuk negeri loh ya. Tapi paling 

kecil nomor dua” (Bapak Sugeng, Wakil Kepala Sekolah)  

 

Sekolah dengan area terbatas sulit mengembangkan taman, kebun sekolah, atau area hijau 

dalam skala besar. Akibatnya, kegiatan penghijauan harus dilakukan secara kreatif dengan 

memanfaatkan ruang vertikal, pot, atau area sempit seperti halaman dan koridor. Kondisi ini juga 

membatasi ruang gerak dalam mengembangkan proyek lingkungan seperti eco-garden atau taman 

edukatif. Meskipun demikian, keterbatasan lahan menuntut inovasi agar sekolah tetap mampu 

mengintegrasikan prinsip ramah lingkungan tanpa harus bergantung pada luas area yang tersedia. 

 

Gambar 2. Pot Hidroponik 

Jika dikaitkan dengan perspektif Pierre Bourdieu, sekolah menjadi arena utama sebagai ruang 

pembentukan habitus pro-lingkungan. Walaupun SMP Negeri 7 Semarang memiliki arena yang 
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terbatas, keterbatasan tersebut tidak menjadi penghambat utama dalam pelaksanaan program 

adiwiyata, melainkan dapat menjadi pendorong sekolah untuk mengoptimalkan ruang yang 

tersedia melalui berbagai inovasi, seperti urban farming skala kecil, pemanfaatan pot tanaman di 

depan ruang kelas, serta instalasi hidroponik sederhana yang ada di beberapa titik sekolah. Area 

yang sebelumnya kurang terurus telah dimanfaatkan kembali untuk mendukung kegiatan 

lingkungan, sehingga menciptakan iklim sekolah yang lebih tertata dan bersih. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa pelaksanaan Program Adiwiyata di sekolah tidak berpegang pada 

ketersediaan lahan yang luas, melainkan pada komitmen sekolah dalam mengelola sumber daya 

secara optimal dan memenuhi indikator penilaian Adiwiyata secara bertahap.  

3.2. Cultural Capital 

Cultural capital dalam penelitian ini merujuk pada pengetahuan yang dimiliki oleh warga 

sekolah sebagai dasar pembentukan perilaku peduli lingkungan. Pengetahuan dalam lingkungan 

sekolah ditransmisikan melalui proses pembelajaran, sehingga guru tidak hanya menyampaikan 

teori namun juga mengaitkannya secara nyata dengan praktik selama pembelajaran. Dengan ini, 

siswa dapat memahami konsep peduli lingkungan secara kontekstual. Ibu Nurjannah menyatakan 

bahwa peran guru menjadi faktor penentu dalam berlangsungnya Program Adiwiyata, terutama 

dalam pembentukan kesadaran diri siswa dan kebiasaan pro-lingkungan. 

 

“Peran guru sangat besar sekali untuk program Adiwiyata. Untuk menyadarkan anak-anak. 

Untuk mengajak anak-anak” (Ibu Nurjannah, Guru) 

 

Nilai-nilai lingkungan diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

setiap mata pelajaran. Integrasi tersebut dilakukan melalui kegiatan yang bersifat aplikatif, seperti 

praktik klasifikasi tanaman, pembuatan kerajinan dari barang bekas, penyusunan teks prosedur 

tentang perawatan tanaman, hingga proyek pembuatan poster pelestarian lingkungan. Guru sebagai 

pendidik tidak hanya menjelaskan materi secara teoretis, namun juga mengikutsertakan siswa 

secara langsung dalam praktik kegiatan lingkungan di sekolah. Selain itu, guru secara konsisten 

memberikan contoh perilaku peduli lingkungan dan melakukan pengawasan serta pengingat dalam 

aktivitas sehari-hari. Guru berperan sebagai teladan sekaligus agen sosialisasi nilai lingkungan 

yang berkontribusi pada pembentukan kebiasaan peserta didik dalam menjaga lingkungan sekolah 

tetap asri, bersih, dan lestari, meskipun tingkat kesadaran siswa masih bersifat fluktuatif dan 

memerlukan penguatan secara berkelanjutan. Salah satu siswa mengatakan bahwa guru sering 

mengingatkan siswa untuk peduli kepada lingkungan. 

 

“biasanya guru itu sering mengingatkan untuk menjaga kebersihan. Dan kebetulan 

biasanya di pelajaran matematika itu, kita tidak akan memulai pelajaran sebelum sampah itu 

bersih semua. Jadi, misalkan ada sampah di bawah meja, itu pastinya kita ambil dan kita 

buang, baru kita memulai pelajaran. Guru-guru sering banget mengingatkan kita untuk 

menjaga kebersihan” (Alea, Siswa). 

 

3.3. Social Capital 

Modal sosial atau social capital tercermin dari kolaborasi dan kerja sama antar actor yang 

terlibat dalam kegiatan adiwiyata. Hal ini dapat menjadi penguat praktik kebiasaan pro-lingkungan 

pada diri warga sekolah. Berdasarkan hasil penelitian, strategi pembentukan habitus pro-

lingkungan di SMP Negeri 7 Semarang diimplementasikan melalui kegiatan yang terintegrasi 

dalam kehidupan sekolah. Salah satu strateginya adalah integrasi mata pelajaran yang dilakukan 
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melalui urban farming dan pembuatan proyek poster yang bertema  lingkungan secara 

berkelompok. Dengan ini nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan tidak hanya disampaikan 

secara teoritis namun juga dipraktikkan secara langsung. Selain integrasi mata pelajaran, sekolah 

juga menerapkan pembiasaan lingkungan melalui kegiatan memilah sampah dan “Jumat Bersih” 

yang dilakukan secara rutin. Pembiasaan tersebut dilakukan untuk menanamkan kesadaran dan rasa 

tanggungjawab terhadap kebersihan. Di samping peran internal dari warga sekolah, ditemukan juga 

adanya bantuan eksternal dari wali murid dan Dinas Lingkungan Hidup.  

Tercapainya tujuan implementasi Program Adiwiyata di SMP Negeri 7 Semarang diperkuat 

oleh keterlibatan pihak eksternal, seperti Dinas Lingkungan Hidup, pemerintah daerah, dan 

masyarakat sekitar, merupakan faktor yang penting dalam memperkuat penerapan program 

adiwiyata. Bantuan berupa sarana-prasarana, seperti penyediaan tempat sampah terpilah, bibit 

tanaman, serta pelatihan pengelolaan limbah mendorong efektivitas kegiatan lingkungan di 

sekolah. Selain dukungan materiil, dorongan moral dari masyarakat dan lembaga eksternal juga 

menumbuhkan semangat kolaboratif antara sekolah dan komunitas sekitar, sehingga tercipta 

sinergi yang berkesinambungan dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

 

           Gambar 3. Tempat Sampah dari DLH 

 Orang tua diikutsertakan secara aktif melalui paguyuban wali murid dalam berbagai macam 

kegiatan, seperti penanaman tanaman, kerja bakti, perawatan lingkungan kelas, serta dukungan 

penyediaan tanaman dan perlengkapan ramah lingkungan. Keterlibatan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa nilai dan praktik kepedulian terhadap lingkungan tidak hanya diterapkan di 

lingkungan sekolah, namun juga perlu dilanjutkan dalam kehidupan setiap harinya siswa di rumah. 

Selain itu, DLH berperan dalam memberikan sosialisasi, pendampingan, dan penguatan program, 

meskipun pelatihan formal bagi seluruh guru belum dilakukan secara merata. Kolaborasi multi-

stakeholder antara instansi, orang tua, dan pihak eksternal ini memperkuat keberlanjutan 

pelaksanaan Program Adiwiyata serta menunjang terbentuknya lingkungan sekolah yang lebih 

bersih, tertata, dan kondusif bagi pembiasaan perilaku pro-lingkungan siswa. 

3.4. Symbolic Capital 

Modal simbolik atau symbolic capital dalam penelitian ini berupa penghargaan yang diperoleh 

oleh sekolah, penghargaan dalam hal ini tidak hanya berfungi sebagai pengakuan namun juga 

memberi makna yang kuat dalam memperkuat motivasi dan identitas sekolah. Keberhasilan 

sekolah dalam meraih penghargaan, seperti juara lomba Adiwiyata tingkat kota, menjadi motivasi 

simbolik yang sangat kuat. Penghargaan tersebut tidak hanya memberikan pengakuan atas upaya 

yang telah dilakukan, tetapi juga menjadi sumber inspirasi bagi seluruh warga sekolah untuk terus 

menjaga bahkan mengembangkan kualitas program. Adanya kompetisi antar sekolah juga memicu 
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semangat inovasi dalam menciptakan kegiatan lingkungan yang kreatif, partisipatif, dan 

berdampak nyata, sehingga konsistensi program dapat terjaga dalam jangka panjang.  

 

“Alhamdulillah kemarin bisa masuk tiga besar. Tiga besar yang Kota Semarang tahun ini.” 

(Bapak Sugeng, Wakil Kepala Sekolah) 

 

Modal simbolik yang hadir dalam bentuk penghargaan “Sekolah Adiwiyata” menjadi prestise 

bagi sekolah. Keberhasilan sekolah dalam memperoleh penghargaan, dapat meningkatkan rasa 

bangga dan tanggung jawab alami pada diri warga sekolah. Dalam perspektif Pierre Bourdieu,  

symbolic capital mempunyai kemampuan untuk membentuk persepsi dan legitimasi sosial sebagai 

sekolah yang berbudaya lingkungan. Sekolah yang berhasil membentuk habitus ekologis tidak 

hanya melahirkan siswa yang memiliki kesadaran lingkungan, tetapi juga agen perubahan sosial 

yang mampu berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang lebih berkelanjutan. Oleh sebab 

itu, perlu untuk menelaah bagaimana sekolah melalui program adiwiyata membentuk habitus 

peduli lingkungan pada warga sekolah 

3.5. Habitus Pro-Lingkungan 

Pierre Bourdieu (1977; 1990) mendefinisikan habitus menjadi sistem disposisi yang tercipta 

dari adanya pengalaman sosial yang selanjutnya memberikan pengaruh pada pola pikir, persepsi, 

dan tindakan individu maupun kelompok. Jadi dapat dikatakan bahwa habitus merupakan skema 

berpikir, merasa, dan bertindak yang dibentuk oleh pengalaman sosial dan proses pendidikan. 

Habitus bekerja secara tanpa sadar, namun memandu praktik sehari-hari sesuai dengan nilai dan 

norma yang berlaku. Dalam kerangka ini, praktik sosial dipahami sebagai hasil interaksi antara 

habitus, modal (capital), dan arena (field). Dalam konteks pendidikan, habitus ekologis dapat 

dipahami sebagai seperangkat kebiasaan, nilai, dan perilaku yang berorientasi pada kepedulian 

lingkungan, yang dibentuk melalui interaksi berulang di arena sekolah. Habitus ekologis yang 

terbentuk melalui pendidikan berwawasan lingkungan di sekolah merupakan andil nyata terhadap 

pemerolehan Sustainable Development Goals (SDGs).  

Dalam perspektif Pierre Bourdieu, proses pembentukan habitus dilakukan melalui internalisasi 

nilai ekologis, lingkungan sekolah sebagai field, dan modal dalam membentuk praktik sosial. 

Internalisasi nilai lingkungan dan praktik berulang dalam keseharian di sekolah menjadi proses 

dalam pembentukan habitus pro-lingkungan. Pembentukan habitus ekologis SMP Negeri 7 

Semarang tidak semata melalui aturan formal, tetapi juga melalui strategi pendidikan berwawasan 

lingkungan yang mendorong internalisasi nilai-nilai ekologis. Strategi ini penting karena perilaku 

peduli lingkungan tidak cukup jika hanya diajarkan dalam mata pelajaran, melainkan harus menjadi 

unsur dari budaya sekolah yang hidup dalam praktik setiap harinya. Strategi sekolah yang konsisten 

dalam mengajarkan nilai peduli lingkungan akan melahirkan reproduksi nilai ekologis yang 

diwariskan dari suatu generasi ke generasi selanjutnya. Wakil Kepala Sekolah menyatakan bahwa 

ada gerakan yang diinisiasi untuk membiasakan para siswa. 

 

“pernah ada gerakan begini. anak-anak disuruh bawa tas kresek. Kalau kamu jajan kamu 

makan dan sebagian ada sisa. Masukkan ke plastik jangan buang di sekolah tapi bawa pulang. 

Bawa ke rumah masing-masing” (Bapak Sugeng, Wakil Kepala Sekolah) 

 

Dengan demikian, teori habitus membantu menjelaskan bahwa strategi pendidikan lingkungan 

di sekolah bukan hanya soal kebijakan teknis atau program jangka pendek, melainkan proses 

jangka panjang yang membentuk kebiasaan, nilai, dan pola tindakan ekologis yang bertahan 
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melewati generasi. Salah satu strategi penting adalah menyertakan siswa dalam kegiatan 

partisipatif yang berkenaan dengan pengelolaan lingkungan. Siswa tidak hanya diposisikan sebagai 

seseorang yang kebijakan, namun juga aktor aktif dalam program penghijauan, bank sampah 

sekolah, dan lomba kebersihan kelas. Tidak hanya guru, namun siswa yang tergabung dalam OSIS 

atau kader lingkungan berfungsi sebagai penguat habitus baru di antara teman sebaya. Mereka 

menjadi model perilaku yang diikuti siswa lain, sehingga proses internalisasi tidak hanya vertikal 

(guru ke siswa), tetapi juga horizontal (siswa ke siswa).  

 
Tabel 1. Implikasi teori habitus Pierre Bourdieu 

 
Konsep Habitus Temuan Lapangan Implikasi 

Habitus Piket, membawa tumbler, merawat 

tanaman 

Kebiasaan menjadi praktik otomatis 

siswa 
 

Arena (Field) Struktur sekolah, aturan adiwiyata, 

kultur OSIS 

Mengarahkan praktik lingkungan 

siswa 

 

Cultural Capital Pengetahuan tentang limgkungan Pengetahuan menjadi dasar 

Tindakan 

 

Social Capital Paguyuban, orang tua, DLH Memperkuat keberlanjutan program 

 

Symbolic Capital Penghargaan Meningkatkan legitimasi dan 

motivasi sekolah 

 

Kepala sekolah dan para guru menunjukkan komitmen yang kuat serta motivasi tinggi dalam 

mendorong keberhasilan program adiwiyata. Mereka tidak hanya memegang peran sebagai 

pengarah kebijakan dan pelaksana kegiatan, tetapi juga menjadi panutan dalam menerapkan sikap 

ramah lingkungan di kehidupan sehari-hari. Keterlibatan siswa menjadi salah satu kunci utama 

dalam keberhasilan program adiwiyata. Peran aktif siswa ini tidak hanya menguatkan implementasi 

kegiatan, namun juga membentuk habitus peduli lingkungan yang melekat dalam keseharian siswa. 

Dengan demikian, nilai tanggung jawab ekologis dapat tumbuh secara alami dan menjadi bagian 

dari kebiasaan sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian Ihsan & Fitri (2023), bahwa dalam 

penerapan program adiwiyata tidak hanya bertujuan membentuk karakter peduli lingkungan saja, 

namun juga menanamkan sikap disiplin, tanggung jawab terhadap lingkungan, dan kebiasaan 

positif lainnya terkait dengan lingkungan yang perlu dibiasakan sejak dini agar berkembang 

menjadi budaya yang baik dan tertanam kuat pada diri peserta didik.  

Sejalan dengan tujuan penelitian untuk menganalisis strategi pembentukan habitus pro-

lingkungan, maka sekolah perlu memperkuat integrasi nilai lingkungan dalam pembelajaran secara 

lebih sistematis, meningkatkan konsistensi program pembiasaan seperti pengelolaan sampah dan 

kegiatan rutin lingkungan, memperluas kolaborasi dengan pihak eksternal untuk mendukung 

keberlanjutan program, dan mengoptimalkan peran siswa sebagai agen perubahan melalui kegiatan 

partisipatif. Hal ini diharapkan mampu memperkuat proses internalisasi nilai lingkungan sehingga 

terbentuk habitus pro-lingkungan yang berkelanjutan. 

 

4. Kesimpulan 

SMP Negeri 7 Semarang merupakan lembaga pendidikan yang tidak semata-mata 

berorientasi pada keberhasilan akademis saja, tetapi juga memenuhi tanggung jawab sosial 

terhadap lingkungan. Pentingnya program sekolah adiwiyata tidak lepas dari konsep pembangunan 
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berkelanjutan yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan masa kini tanpa mengurangi 

kemampuan generasi selanjutnya dalam memenuhi kebutuhannya. Penerapan program adiwiyata 

di SMP Negeri 7 Semarang berfungsi sebagai arena sosial (field) yang membentuk dan 

mereproduksi perilaku dan sikap peduli warga sekolah terhadap lingkungan. Keterbatasan lahan 

yang dimiliki sekolah tidak menjadi penghambat utama, melainkan menjadi bagian dari kondisi 

struktural yang mendorong sekolah untuk mengembangkan strategi pengelolaan lingkungan secara 

kreatif dan adaptif. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa program adiwiyata 

bukan hanya memiliki sebagai program lingkungan, namun juga menjadi mekanisme sosial yang 

memungkinkan terbentuknya habitus pro-lingkungan melalui relasi antara struktur, agen, dan 

praktik sosial. Temuan ini menegaskan teori habitus Pierre Bourdieu dalam memahami bagaimana 

nilai dan perilaku peduli lingkungan dapat diinternalisasikan dan direproduksi secara berkelanjutan 

dalam konteks pendidikan formal. 
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